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Abstract 

This study aims to determine the level of satisfaction of vocational accounting students in the activity 
of preparing financial statements through blended learning with a flipped classroom strategy. This re-
search uses descriptive quantitative method based on classroom research. The subject of this research as 
many as 35 students. Data collection techniques use in this study using questionnaires. Data analysis tech-
nique using quantitative descriptive statistical analysis. The results show that the level of satisfaction of 
vocational accounting students in the activity of preparing financial statements through blended learning 
with a flipped classroom strategy is in the satisfy category with a percentage of 69% of the total partici-
pants. The results of this study are expect to be use as a consideration for teachers and schools in provid-
ing services to students, one of which is in the application of learning methods that can help teachers in 
improving student learning outcomes and efforts to carry out educational program improvements. 
Keywords: Blended learning, Flipped Classroom, Student satisfaction, Financial report preparation  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan siswa SMK akuntansi dalam aktivitas 
penyusunan laporan keuangan melalui blended learning dengan strategi flipped classroom. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif deskriptif berbasis classroom research. Subjek penelitian ini sebanyak 
35 siswa. Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Teknik 
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan tingkat 
kepuasan siswa SMK akuntansi dalam aktivitas penyusunan laporan keuangan melalui blended learning 
dengan stretagi flipped classroom berada pada kategori puas dengan presentase 69% dari total partisipan. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan guru maupun pihak 
sekolah dalam memberikan pelayanan kepada siswa kepada siswa salah satunya dalam penerapan metode 
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan upaya menjalankan 
perbaikan program pendidikan.  
Kata Kunci: Blended Learning, Flipped Classroom, Kepuasan Siswa, Penyusunan Laporan Keuangan  
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PENDAHULUAN 

Guru yang dapat menciptakan proses pem-

belajaran yang menyenangkan bagi siswa akan 

membuat siswa merasa nyaman atau menikmati 

dan merasa senang serta aktif dalam melakukan 

pembelajaran, rasa senang dan aktif tersebut 

nantinya menghasilkan kepuasan yang dirasakan 

oleh siswa dalam proses pembelajaran. Kepua-

san siswa merupakan suatu sikap positif siswa 

terhadap pelayanan proses belajar mengajar 

yang dilakukan oleh guru karena adanya kes-

esuaian antara apa yang dibutuhkan dengan ken-

yataan yang diterima. Kepuasan sendiri diartikan 

sebagai suatu perasaan puas, rasa senang dan 

kelegaan terhadap sesuatu dikarenakan 

mendapatkan pengetahuan yang sesuai dengan 

harapan (Deza, 2021). Kepuasan siswa biasanya 

digunakan untuk mengetahui keadaan emosional 

siswa terhadap materi yang telah dipelajari 

(Aprilia, 2021). Apabila siswa memiliki kepua-

san belajar yang tinggi maka proses pembelaja-

ran akan dapat dikatakan berhasil dan hasil bela-

jar siswa juga akan turut mengalami pening-

katan. Kepuasan belajar siswa tersebut menjadi 

tolok ukur keberhasilan terhadap apa yang di-

peroleh dalam proses belajar mengajar, termasuk 

bagaimana strategi guru dalam memberikan ma-

teri pembelajaran sehingga kepuasan belajar 

siswa memiliki peran yang penting di dalam 

proses belajar (Hidayatillah, dkk, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang dil-

akukan peneliti pada SMK di Surakarta menun-

jukan bahwa kelas X AKL masih kurang puas 

dengan proses pembelajaran melalui strategi 

pembelajaran flipped classroom khususnya pada 

mata pelajaran Dasar Program Keahlian atau 

Akuntansi Dasar pada materi penyusunan 

laporan keuangan. Selama pembelajaran dil-

aksanakan masih terdapat siswa yang masih ku-

rang memahami materi yang telah disampaikan. 

Hal ini disebabkan karena materi akuntansi 

berhubungan dengan angka-angka yang 

menuntut ketelitian yang tinggi termasuk dengan 

penyusunan laporan keuangan. Dampaknya yai-

tu menyebabkan kurang aktifnya siswa di dalam 

proses pembelajaran yang menyebabkan hasil 

belajar siswa menjadi kurang maksimal. Penting 

adanya sebuah kepuasan yag tinggi untuk 

mempelajari penyusunan laporan keuangan agar 

output yang tinggi dapat dicapai, karena sebagai 

siswa jurusan akuntansi tentu perlu diajarkan 

tentang pengertian laporan keuangan dan 

bagaimana menyusun laporan keuangan dengan 

baik dan benar agar siswa mampu menguasai 

dan menerapkan prosedur akuntansi yang benar 

dan baik untuk kepentingan melanjutkan ke 

perguruan tinggi maupun ke masyarakat 

(Depdiknas, 2003).  

Permasalahan lain yaitu jaringan internet, 

dimana masih banyak siswa yang tidak memiliki 

kuota internet yang mencukupi untuk membuka 

materi sehingga hal ini juga menjadi kendala 

bagi guru dalam proses penyampaian pembelaja-

ran. 

Penerapan blended learning dengan star-

tegi flipped classroom menjadi tantangan baru 

bagi guru karena menggunakan dua sistem pem-

belajaran yaitu secara online (daring) dan offline 

(luring). Guru harus memiliki kemampuan da-

lam penguasaan teknologi, manajemen waktu 

pembelajaran serta kemampuan siswa dalam 

menggali ilmu di rumah sebelum dilakukan eval-

uasi atau pembahasan di sekolah (Puspitarini, 

2022). Guru harus mampu menciptakan strategi 
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pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan 

kemampuan dari setiap siswa, namun juga 

menarik dan interaktif agar siswa menjadi nya-

man dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurut Pharamitha dan Muchtar (2016) 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang 

dapat mengatasi kelemahan pembelajaran yang 

biasanya digunakan oleh guru yaitu dengan me-

manfaatkan hal yang disukai oleh siswa dengan 

penerapan blended learning dengan strategi 

flipped classroom. Salah satu strategi pembelaja-

ran yang menuntut siswa untuk aktif dalam pros-

es pembelajaran adalah dengan strategi flipped 

classroom atau kelas terbalik (Subagia, 2017).  

Blended learning adalah suatu metode 

belajar yang menggabungkan dua atau lebih 

metode dan pendekatan dalam pembelajaran un-

tuk mencapai tujuan dari proses pembelajaran. 

Sedangkan, flipped classroom merupakan 

pengembangam dari blended leaning yaitu pen-

dekatan pembelajaran campuran antara tatap 

muka dan on line (Fakhri, dkk, 2023). Menurut 

Johnson (2013) strategi pembelajaran flipped 

classroom merupakan pembelajaran dengan cara 

meminimalkan jumlah instruksi langsung tapi 

memaksimalkan interaksi satu-satu. Jian (2019) 

menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

flipped classroom yang berpusat pada siswa 

akan lebih mendorong siswa untuk aktif dan 

dapat mengimplementasikan pengetahuan yang 

telah dipelajari ke pemikiran tingkat tinggi, 

dibandingkan dengan metode pembelajaran 

lainnya. Dengan strategi pembelajaran ini juga 

siswa dapat belajar dengan media video tutorial 

yang diberikan oleh guru, sehingga dalam bela-

jar siswa tidak mudah bosan karena hanya 

mendengarkan penjelasan dari seorang guru. 

Strategi pembelajaran fllipped classroom meru-

pakan strategi pembelajaran yang menonjol ka-

rena flesibilitas dan kemampuan beradaptasi 

ketika digunakan bersama dengan metodologi 

pembelajaran aktif lainya, serta komponen audio 

visul yang dimilikinya, dapat menghasilkan hub-

ungan emosional dengan siswa generasi Z yang 

diarahkan pada pendidikan tinggi (Murillo-

Zamoranoa, et al, 2019).  

Menurut Parasuraman, Zeithaml, & Berry 

(1988) teori metode service quality 

(SERVQUAL) digunakan untuk mengetahui 

kepuasan siswa terhadap kualitas pelayanan pa-

da sekolah. Teori SERVQUAL menjadi pondasi 

dalam penelitian ini yang memiliki variabel 

kepuasan siswa karena teori ini dapat mengukur 

kualitas pelayanan dalam hal ini yaitu strategi 

pembelajaran. Menurut Kaihatu (2015) semakin 

tinggi kualitas layanan, maka akan semakin ting-

gi pula kepuasan siswa. Menurut Parasuraman, 

et al (1988) pada teori service quality terdapat 

lima indikator pengukuran blended learning 

dengan strategi flipped classroom terhadap 

kepuasan siswa yaitu reliability, responsiveness, 

assurance, empaty, and tangibles.  

Berdasarkan hasil penelitian Ningsih, dkk. 

(2018) kepuasan dengan blended learning dapat 

meningkatan kinerja bagi siswa di bidang terten-

tu. Dalam sebuah riset (Melton et al., 2009) juga 

menemukan bahwa blended learning lebih 

disukai daripada penyampaian pembelajaran 

tradisional. Hal ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian Rahmadani, dkk. (2022) bahwa 

Kepuasan atas penerapan blended learning di 

MAN 1 Pekanbaru dan MAN 2 Pekanbaru 

menunjukkan kategori puas dengan rentang 66-

80% dan cukup puas yang berada pada rentang 



 

 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.4, No.1, hlm 1-12 4 

dkk. (2023) juga disimpulkan bahwa rata-rata 

mahasiswa Jurusan Teknik Informatika dan 

Komputer di Universitas Negeri Makasar sudah 

merasa puas atau efektif dengan pembelajaran 

flipped classrom ini. Namun, berbeda dengan 

hasil penelitian meta analisis Alten, Phielix, 

Janssen et al., (2019) yang mengungkapkan bah-

wa penerapan flipped classroom tidak signifikan 

terhadap kepuasan siswa, dengan efek mendekati 

nol. Selajutnya, siswa sama-sama puas dengan 

flipped classroom seperti halnya dengan 

penggunaan pembelajaran tradisional. Hal ini 

sejalan dengan meta analisis dari Spanjers et al 

(2015) tentang Blended learning di mana mereka 

menemukan ukuran efek trivial tidak signifikan 

(g = 0,11) terhadap kepuasan siswa. Secara kese-

luruhan, kepuasan siswa pada pembelajaran 

campuran dapat membantu untuk menilai tingkat 

kepuasan siswa dalam keberhasilan proses pem-

belajaran di dalam dunia pendidikan. Indikator 

pengukuran tingkat kepuasan siswa yang 

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Par-

asuraman, et al (1988) pada teori metode service 

quality dimana terdapat lima indikator kepuasan 

siswa, yaitu keandalan (reliability), daya tang-

gap (responsiveness), kepastian (assurance), em-

pati (empaty), dan berwujud (tangibles). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kepuasan siswa SMK akuntansi dalam 

aktivitas penyusunan laporan keuangan melalui 

blended learning dengan strategi flipped class-

room.  

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif berbasis classroom research. 

Penelitian dilaksanakan di SMK di Surakarta 

dengan subjek penelitian kelas X AKL 1 tahun 

ajaran 2022/2023 sebanyak 35 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan kuisioner. Uji va-

liditas instrumen pada penelitian ini 

menggunakan metode validitas isi dengan rumus 

Aiken V. Hasil uji validitas menunjukan bahwa 

semua pernyataan dikatakan valid dan dapat 

digunakan untuk penelitian. Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil uji relia-

bilitas menunjukan bahwa semua pernyataan 

reliabel. 

Teknik analisis data menggunakan analisis 

statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif 

dilakukan dengan mengilustrasikan data berupa 

nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata, standar 

deviasi dan variansi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pada penelitian ini didapatkan dari 

penyebaran kuisioner atau angket yang ber-

jumlah 18 butir pernyataan kepada 35 partisipan 

pada ruang lingkup kelas X AKL 1 di SMK di 

Surakarta tahun ajaran 2022/2023.  

Penelitian tingkat kepuasan siswa yang 

dilakukan ini didasarkan pada teori metode ser-

vice quality (ServQual). Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini telah dikelompokan sesuai 

dengan dimensi yang terdapat pada teori metode 

service quality (ServQual) yaitu keandalan 

(reliability), daya tangkap (responsiviness), 

kepastian (assurance), empati (emphaty), dan 

berwujud (tangible). Hasil analisis deskriptif 

yang diperoleh tersebut disajikan dalam tabel 1 

di bawah ini. 
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Tabel 1. Deskripsi Data Variabel 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)  

Berikut ini hasil distribusi frekuensi varia-

bel kepuasan siswa Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Diskribusi Frekuensi Variabel Kepua-

san Siswa 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bah-

wa distribusi frekuensi tertinggi variabel kepua-

san siswa adalah 19 siswa atau sebesar 54% 

yang berada pada interval 51-54. Menurut 

Azwar (2014) data dapat dikelompokan menjadi 

tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Data dapat dikelompokan melalui penilaian se-

bagai berikut. 

Tabel 3. Kecenderungan Skor Variabel Kepua-

san Siswa 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Hasil dari kategori kecenderungan skor 

variabel kepuasan siswa dapat dikatakan bahwa 

tingkat variabel kepuasan siswa berada pada kat-

egori sedang karena frekuensi yang dihasilkan 

adalah 24 atau 69% dari total partisipan. 

Berikut ini merupakan hasil analisis yang 

telah dilakukan berdasarkan indikator kepuasan 

siswa, sebagai berikut: 

a. Indikator Keandalan (reliability) 

Hasil distribusi frekuensi indikator keanda-

lan (reliability) dapat dilihat pada Tabel 4 se-

bagai berikut. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Keandalan  

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bah-

wa distribusi frekuensi tertinggi indikator 

dukungan sosial adalah 23 siswa atau sebesar 

66% yang berada pada interval 9-9,5. Hasil dis-

tribusi frekuensi variabel kepuasan siswa pada 

indikator keandalan dapat dibuat tabel distribusi 

kencenderungan skor indikator keandalan me-

lalui penilaian sebagai berikut. 

Tabel 5. Kecenderungan Skor Indikator Keanda-

lan 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Hasil dari kategori kecenderungan skor 

indikator keandalan dapat dikatakan bahwa ting-

kat variabel kepuasan siswa pada indikator 
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keandalan berada pada kategori sedang karena 

frekuensi yang dihasilkan adalah sebanyak 28 

atau 80% dari total partisipan.  

Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa 

puas dengan pembelajaran melalui strategi 

flipped classroom -yang terdapat pada indikator 

keandalan mengenai kemampuan guru dalam 

menjelaskan, menyajikan dan penggunaan media 

pembelajaran yang bervariatif dalam mem-

berikan materi penyusunan laporan keuangan 

melalui  strategi flipped classroom. 

b. Daya Tanggap (responsiveness) 

Hasil distribusi frekuensi indikator daya 

tanggap (responsiveness) dapat dilihat pada 

Tabel 6 sebagai berikut.  

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Daya Tanggap

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bah-

wa distribusi frekuensi tertinggi indikator 

dukungan sosial adalah 19 siswa atau sebesar 

54% yang berada pada interval 8,7-9,4. Hasil 

distribusi frekuensi variabel kepuasan siswa pa-

da indikator daya tanggap dapat dibuat tabel dis-

tribusi kencenderungan skor indikator daya tang-

gap melalui penilaian sebagai berikut. 

Tabel 7. Kecenderungan Skor Indikator Daya 

Tanggap 

 
 
 
 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Hasil dari kategori kecenderungan skor 

indikator daya tanggap dapat dikatakan bahwa 

tingkat variabel kepuasan siswa pada indikator 

daya tangkap berada pada kategori sedang kare-

na frekuensi yang dihasilkan adalah sebanyak 

28 atau 80% dari total partisipan.  

Hal ini menunjukan bahwa siswa merasa 

puas dengan pembelajaran melalui strategi 

flipped classroom -yang terdapat pada indikator 

daya tangkap mengenai kesadaran guru dalam 

merespon pertanyaan yang diajukan oleh siswa, 

memahami dan memberikan solusi kepada 

siswa apabila terjadi kendala ketika proses 

pembelajaran di kelas maupun dalam 

penggunaan media pembelajaran. 

c. Kepastian (assurance) 

Hasil distribusi frekuensi variabel 

dukungan sosial dapat dilihat pada Tabel 8 se-

bagai berikut. 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kepastian 

 
 
 
 
 
 

 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bah-

wa distribusi frekuensi tertinggi indikator kepas-

tian adalah 17 siswa atau sebesar 49% yang be-
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rada pada interval 11-12. Hasil distribusi frek-

uensi variabel kepuasan siswa pada indikator 

kepastian dapat dibuat tabel distribusi ken-

cenderungan skor indikator kepastian melalui 

penilaian sebagai berikut. 

Tabel 9. Kecenderungan Skor Indikator Kepas-

tian 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Hasil dari kategori kecenderungan skor 

indikator kepastian dapat dikatakan bahwa ting-

kat variabel kepuasan siswa pada indikator 

kepastian berada pada kategori sedang karena 

frekuensi yang dihasilkan adalah sebanyak 27 

atau 77% dari total partisipan.  

Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa 

puas dengan pembelajaran melalui strategi 

flipped classroom -yang terdapat pada indikator 

kepastian mengenai kejelasan pemahaman mate-

ri yang disampaikan oleh guru, penggunaan me-

dia pembelajaran yang lebih memotivasi siswa, 

parsipasi aktif siswa dalam pembelajaran aktivi-

tas penyusunan laporan keuangan serta kepuasan 

siswa dalam penerapan materi melalui strategi 

flipped classroom.  

d. Empati (emphaty) 

Hasil distribusi frekuensi indikator empati 

(emphaty) dapat dilihat pada Tabel 10 sebagai 

berikut. 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Empati 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bah-

wa distribusi frekuensi tertinggi indikator empati 

adalah 13 siswa atau sebesar 37% yang berada 

pada interval 11-12,5. Hasil distribusi frekuensi 

variabel kepuasan siswa pada indikator empati 

dapat dibuat tabel distribusi kencenderungan 

skor indikator empati melalui penilaian sebagai 

berikut. 

Tabel 11. Kecenderungan Skor Indikator Empati 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Hasil dari kategori kecenderungan skor 

indikator empati dapat dikatakan bahwa tingkat 

variabel kepuasan siswa pada indikator empati 

berada pada kategori sedang karena frekuensi 

yang dihasilkan adalah sebanyak 23 atau 66% 

dari total partisipan.  

Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa 

puas dengan pembelajaran melalui strategi 

flipped classroom -yang terdapat pada indikator 

empati mengenai alokasi waktu belajar yang 

diberikan guru sebelum pembelajaran, respon 

guru apabila mendapat keluhan dari siswa ketika 

diluar pembelajaran kelas, dan koordinasi guru 
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dengan siswa ketika pembelajaran berlangsung 

serta perhatian guru terhadap masing-masing 

individu ketika pembelajaran berlangsung. 

e. Berwujud (tangible) 

Hasil distribusi frekuensi indikator empati 

(emphaty) dapat dilihat pada Tabel 12 sebagai 

berikut. 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Berwujud 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bah-

wa distribusi frekuensi tertinggi indikator ber-

wujud adalah 13 siswa atau sebesar 37% yang 

berada pada interval 11-12. Hasil distribusi frek-

uensi variabel kepuasan siswa pada indikator 

berwujud dapat dibuat tabel distribusi ken-

cenderungan skor indikator berwujud melalui 

penilaian sebagai berikut. 

Tabel 13. Kecenderungan Skor Indikator Ber-

wujud 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Hasil dari kategori kecenderungan skor 

indikator berwujud dapat dikatakan bahwa ting-

kat variabel kepuasan siswa pada indikator ber-

wujud berada pada kategori sedang karena frek-

uensi yang dihasilkan adalah sebanyak 21 atau 

60% dari total partisipan.  

Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa 

cukup puas dengan pembelajaran melalui strate-

gi flipped classroom -yang terdapat pada indi-

kator berwujud mengenai fleksibilitas 

penggunaan flipped classroom dalam proses 

pembelajaran, peralatan belajar siswa yang men-

dukung, serta kemudahan siswa dalam 

menemukan materi aktivitas penyusuna laporan 

keuangan melalui platform digital. Namun, ber-

dasarkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

fasilitas yang dimiliki sekolah seperti ruang la-

boratorium komputer dan jaringan internet ku-

rang dapat mendukung adanya proses pembela-

jaran dengan strategi flipped classroom. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statis-

tik kuisioner atau angket yang telah dibagikan 

kepada 35 partisipan kelas X AKL 1 di SMK di 

Surakarta dapat diketahui bahwa tingkat kepua-

san siswa SMK akuntansi akuntansi dalam ak-

tivitas menyusun laporan keuangan melalui 

blended learning dengan strategi flipped class-

room dengan presentase sebesar 77,10%. Dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kepuasan siswa 

SMK akuntansi dalam aktivitas menyusun 

laporan keuangan melalui blended learning 

dengan strategi flipped classroom dapat 

dikatakan sudah baik atau dalam kategori puas. 

Hal tersebut dikarenakan masih terdapat bebera-

pa hal yang dirasakan siswa tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan dan dirasa belum dapat 

menunjang pembelajaran flipped classroom yai-

tu pada indikator berwujud. 

Sesuai dengan teori metode service quality 

(SERVQUAL) yang dikemukakan oleh Parasura-

man bahwa semakin tinggi kualitas pelayanan di 
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dalam pembelajaran maka semakin tinggi pula 

kepuasan pelanggan. Dalam teori SERVQUAL 

membagi kualitas pelayanan menjadi lima di-

mensi yaitu reliability, responsiveness, assur-

ance, empaty, and tangibles. Hal ini dapat dilihat 

dari tingkat kepuasan siswa terhadap strategi 

pembelajaran itu sendiri. Menurut Artikah 

(2013) menyatakan bahwa siswa yang memiliki 

tingkat kepuasan tinggi akan menunjukan sikap 

yang positif terhadap hal tersebut. Kepuasan 

sendiri diartikan sebagai suatu perasaan puas, 

senang, kelegaan, dan lain sebagainya. Menurut 

Jian (2019) menjelaskan bahwa strategi pem-

belajaran flipped classroom yang berpusat pada 

siswa akan lebih mendorong siswa untuk aktif 

dan dapat mengimplementasikan pengetahuan 

yang telah dipelajari ke pemikiran tingkat tinggi, 

dibandingkan dengan strategi pembelajaran 

lainnya.  

Hasil penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Im-

ron (2018); Melton et al., (2009); Sadeghi et al., 

(2014); Sajid et al., (2016); Vernadakis et al., 

(2012); yang melakukan penelitian terkait blend-

ed learning terhadap kepuasan siswa. dari 

penelitian yang telah dilakukan menunjukan 

bahwa dengan metode blended learning dapat 

berdampak positif dapat meningkatkan kepuasan 

siswa. Untuk mengukur suksesnya suatu strategi 

pembelajaran yang digunakan dapat dilihat dari 

seberapa mengerti dan seberapa puas siswa ter-

sebut terhadap pembelajaran yang didapatkan. 

Hasil penelitian in sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fakhri, dkk. (2023); Murillo-

Zamorano et al., (2019); Kazanidis et al., (2019) 

bahwa metode pembelajaran blended learning 

dengan strategi flipped classroom memiliki ben-

garuh positf terhadap kepuasan siswa. siswa 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran flipped 

classroom sudah efektif untuk digunakan dalam 

aktivitas penyusunan laporan keuangan.  

Hasil analisis tingkat kepuasan siswa kepa-

da kelas X AKL 1 SMK di Surakarta berdasar-

kan 5 indikator yang terdiri atas reliability, re-

sponsiveness, assurance, empaty, and tangibles. 

Berdasarkan hasil statistik yang dilakukan 

didapatkan hasil angket dengan indikator yang 

memiliki presentase tertinggi ditunjukan oleh 

indikator keandalan (reliability) dan daya 

tangkap (responsiveness) dengan kategori sangat 

puas yaitu sebesar 80,95%, sedangkan indikator 

yang memiliki presentase terendah berada pada 

indikator berwujud dengan kategori puas yaitu 

sebesar 73,21%. Indikator keandalan menjadi 

indikator dengan presentase paling besar yang 

membuat siswa sangat puas dengan materi yang 

diberikan guru mulai dari cara guru menyam-

paikan materi, media yang digunakan guru untuk 

menyampaikan materi, cara guru dalam 

mengajar sampai dengan kualitas isi materi yang 

diberikan terkait aktivitas penyusunan laporan 

keuangan. Pada indikator daya tangkap juga 

menjadi indikator dengan presentase paling be-

sar juga yang membuat siswa sangat puas 

dengan sikap guru dalam memberikan respon 

kepada siswa terhadap kendala dalam proses 

pembelajaran yang di alami oleh siswa, siswa 

merasa senang dengan respon guru terhadap per-

tanyaan /keluhan yang diberikan oleh siswa dan 

guru memberikan respon positif serta solusi ter-

hadap kendala yang dialami oleh siswa. Indi-

kator berwujud menjadi indikator dengan 

presentase paling rendah dikarenakan siswa ku-

rang merasa puas dengan sarana dan prasarana 

yang dimiliki oleh sekolah dan fasilitas belajar 

yang digunakan siswa dirumah untuk belajar 
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mandiri belum menunjang untuk beberapa siswa 

dalam proses pembelajaran flipped classroom.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pemba-

hasan yang telah dilakukan kesimpulan 

penelitian menunjukan bahwa tingkat kepuasan 

siswa SMK akuntansi dalam aktivitas penyusu-

nan laporan keuangan melalui blended learning 

dengan stretagi flipped classroom berada pada 

kategori puas dengan presentase 69% dari total 

partisipan. Siswa juga memberikan respon posi-

tif terhadap blended learning dengan strategi 

flipped classroom pada aktivitas menyusun 

laporan keuangan. Siswa memberikan respon 

positif terhadap blended learning dengan strategi 

flipped classroom pada aktivitas menyusun 

laporan keuangan. 

Saran yang diberikan adalah sekolah di-

harapkan dapat mengatasi pemecahan masalah 

yang terjadi dalam proses pembelajaran. Kuali-

tas pelayanan yang perlu dimaksimalkan kemba-

li yaitu pada indikator berwujud yang berkaitan 

dengan sarana dan prasarana sekolah yang 

digunakan untuk menunjang pembelajaran se-

hingga memberikan kepuasan kepada siswa dan 

dapat menciptakan kesukesan belajar. Bagi guru 

diharapkan kedepannya perlu adanya upaya pen-

ingkatan dalam strategi mengajar. Tidak hanya 

mengandalkan materi dari youtube namun guru 

dapat membuat gaya belajar yang lebih bervaria-

si dengan membuat video bahan ajar yang 

dibagikan kepada siswa. Serta pemberian materi 

secara tertulis beserta contoh kasus. Sedangkan 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kembali 

aktivitas belajar dirumah secara mandiri serta 

dapat berperan aktif di dalam proses pembelaja-

ran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

Untuk diharapkan penelitian selanjutnya di-

harpakan mampu memperluas jumlah sampel 

yang ada. Penelitian selanjutnya juga dapat 

melakukan penelitian eksperimen melalui pen-

erapan blended learning dengan strategi flipped 

classroom pada aktivitas penyusunan laporan 

keuangan.  

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

terutama pada variabel penelitian. Penelitian ini 

melibatkan satu variabel terikat yaitu variabel 

kepuasan siswa yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi dan kepuasan siswa dalam penerapan 

blended learning melalui flipped classroom. 

Pengumpulan data penelitian didasarkan hasil 

angket oleh siswa yang menjadi responden. 

Kemungkinan ada unsur kurang objektif dalam 

mengisi angket karena waktu yang pendek da-

lam pengisian angket tersebut. Subjek penelitian 

yang terbatas karena berbasis classroom re-

search. Selain itu masih diperlukan observasi 

lebih lanjut agar mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih merepresentasikan kondisi atau fe-

nomena yang sesungguhnya. 
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